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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-65) 

Tentang Khamr (4) 

8. Hukuman Peminum Khamr 
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Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW dahulu memukul peminum khamr 
(sebgai hukuman) dengan menggunakan sandal dan pelepah kurma 
sebanyak empat puluh kali dera. [HR. Muslim juz 3, hal. 1331] 
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Dari Anas bin Malik RA, sesungguhnya Nabi SAW pernah memukul orang 
karena minum khamr dengan pelepah kurma dan sandal. Dan Abu Bakar 
menghukum dengan 40 kali dera. [HR. Bukhari juz 8, hal. 13] 
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Dari 'Uqbah bin Al-Harits, ia berkata, "Nu'man atau anaknya Nu'man 
pernah dihadapkan (kepada Nabi SAW) karena minum khamr, lalu Nabi 
SAW menyuruh orang-orang yang di rumah itu supaya memukulnya. 
‘Uqbah berkata, “Maka merekapun memukulnya, maka aku (‘Uqbah) 
termasuk salah seorang yang memukulnya dengan sandal. [HR. Bukhari 
juz 8, hal. 13] 
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Pernah dihadapkan seorang laki-laki 
yang telah minum khamr kepada Nabi SAW, maka Nabi SAW bersabda, 
"Pukullah dia". Abu Hurairah RA berkata, "Maka diantara kami ada yang 
memukulnya dengan tangannya, ada yang memukulnya dengan sandal 
dan ada pula yang memukul dengan pakaiannya". Kemudian setelah 
selesai, sebagian kaum itu ada yang berkata, "Semoga Allah menjadikan 
engkau hina (hai peminum khamr)". Maka Nabi SAW bersabda, 
"Janganlah kalian berkata begitu, janganlah kalian membantu syaithan 
terhadapnya". [HR. Bukhari juz 8, hal. 14] 
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Dari Abu Sa'id, ia berkata, "Pernah terjadi seorang laki-laki yang sedang 
mabuk dibawa kepada Rasulullah SAW lalu ia berkata, "Sesungguhnya 
aku tidak minum khamr, tetapi aku hanya minum anggur kering yang 
dicampur kurma dalam sebuah dubba' (wadah minuman keras yang 
terbuat dari waluh yang sudah dibuang isinya)". Abu Sa’id berkata, “Lalu 
beliau menyuruh supaya ia dipukul, lalu ia dipukul dengan tangan dan 
dipukul dengan sandal". [HR. Ahmad juz 4, hal. 69, no. 11297] 

            ��
����� �����G 
'�;  L�7���� ���MH� � �����	
� ����  2�
��- �#
� �!�"�� 
#�$
         ��5�� 
6���� �I�+���� �% ����; E�#
4����
&�� �6
h�" �#
4�M�'
����i�� �C�'�+�i�� .  �����+��

      �#�
j��
� �'
��$ ����?�� �k��	
� �&��[�l
]� �����$ ����� :  �̂ 
%�'H=�� �m�W��
���n�����$ �I�� ���-���� �#
4�"� . *+,-. :0..o 

Dari Anas bin Malik, sesungguhnya pernah dihadapkan kepada Nabi SAW 
seorang laki-laki yang telah minum khamr. Lalu orang tersebut dipukul 
dengan dua pelepah kurma sebanyak 40 kali. Anas berkata, "Cara seperti 
itu dilakukan juga oleh Abu Bakar". Tetapi (di zaman 'Umar) setelah 'Umar 
minta pendapat para shahabat yang lain, maka 'Abdur Rahman (bin 'Auf) 
berkata, "Hukumlah (hukuman) yang paling ringan ialah 80 kali. Lalu 'Umar 
pun memerintahkan untuk hukuman peminum khamr supaya didera 80 
kali". [HR. Muslim juz 3, hal. 1330] 
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Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabiyyullah  SAW memukul peminum 
khamr (sebagai hukuman) dengan pelepah kurma dan sandal. Kemudian 
Abu Bakar juga memukul (peminum khamr) sebanyak 40 kali. Maka ketika 
pemerintahan ‘Umar (bin Al-Khaththab), orang-orang sudah dekat dengan 
tempat-tempat yang subur dan kota-kota sudah ditundukkan (keadaan 
sudah makmur sehingga semakin banyak orang minum khamr), maka 
‘Umar bertanya kepada para shahabat, “Bagaimana pendapat kalian 
tentang hukuman peminum khamr ? Maka ‘Abdur Rahman bin ‘Auf 
berkata, “Saya berpendapat bahwa engkau menjadikannya seperti 
seringan-ringan hukuman (yaitu 80 kali dera). Anas berkata, “Lalu ‘Umar 
menghukum peminum khamr dengan 80 kali dera”. [HR. Muslim juz 3, hal. 
1331]  

Keterangan : 

Yang dimaksud “engkau menjadikannya seperti seringan-ringan 
hukuman”, ialah di dalam Al-Qur’an disebutkan hukuman bagi pencuri 
adalah dengan potong tangan, hukuman berzina didera 100 kali, hukuman 
menuduh zina didera 80 kali, maka 80 kali dera ini merupakan seringan-
ringan hukuman yang disebutkan di dalam Al-Qur’an. 
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Dari Saaib bin Yazid, sesungguhnya 'Umar bin Khaththab keluar ke 
tengah-tengah orang banyak, lalu ia berkata, "Sesungguhnya aku 
mencium dari fulan bau minuman khamr". Lalu ia yaqin bahwa dia itu telah 
minum thila' (khamr). (Saaib bin Yazid berkata), “Dan aku sendiri yang 
bertanya tentang apa yang ia minum. Jika yang dia minum itu minuman 
memabukkan, maka akan kudera dia. Lalu 'Umar memukulnya dengan 
hukuman sempurna. [HR. Malik dalam Al-Muwaththa’ juz 2, hal. 842] 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudriy, ia berkata, "Peminum khamr di zaman Nabi 
SAW didera dengan dua sandal sebanyak 40 kali. Kemudian di zaman 
pemerintahan 'Umar, didera dengan masing-masing sandal itu diganti 
dengan cambuk". [HR. Ahmad juz 4, hal. 135, no. 1164] 
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Dari Tsaur bin Zaid Ad-Dibaliy, bahwasanya Umar bin Khaththab 
bermusyawarah tentang hukuman peminum khamr, maka Ali bin Abu 
Thalib berkata, “Kami berpendapat bahwa hukuman orang yang minum 
khamr adalah engkau memukulnya 80 kali, karena jika dia minum khamr, 
maka ia mabuk, jika mabuk, ia berbohong atau ia berkata tidak karuan. 
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Lalu ‘Umar menetapkan hukuman bagi peminum khamr dengan 80 kali 
dera". [HR. Malik dalam Al-Muwaththa’ juz 2, hal. 842] 

    ����; �'
��V�� �#
� �r�s��,
� �#�$ : �M
��" ��	H�     �'�
b�$ ��+�$ ���&��[
��� �
             �����$ �>���u�W 
#�- �F&
'�� �%  ��5�� ����� �J��
-�� ��� �% � �T� ��
6�]�&
  �����$ �J��
-�� ���W� ����� ��l�j ��	�l���̂ 
&�� �% ��	�
����" �% ��	
��'
����� �I
4�
�� �R
6H?�	��

      �� �% �
6�l�$ ����� ��l�j E�#
4����
&�� �'�+�i��  �#
4�"����n �'�+�7 �
6H?�, . 8&�9�
�
: :0\ 

Dari Saaib bin Yazid, ia berkata, "Dahulu didatangkan seorang peminum 
khamr kepada kami di zaman Rasulullah SAW, juga di zaman 
pemerintahan Abu Bakar dan di permulaan pemerintahan 'Umar, maka 
kami berdiri menghampiri peminum khamr itu, lalu kami pukul dia dengan 
tangan-tangan kami, dengan sandal-sandal kami dan dengan pakaian-
pakaian kami hingga pada akhir-akhir pemerintahan 'Umar ia memukul 
peminum khamr itu sebanyak 40 kali. Setelah mereka melampaui batas 
dan berbuat fasiq (berani mengulangi lagi), maka ‘Umar memukul 
sebanyak 80 kali". [HR. Bukhari juz 8, hal. 14] 

      ����; ����]��] ����� �&�Y
	H|�� �#
� �#
4���j 
#�$ :    �#�
� ������Q�$ �v
'�b�G
           �����; �*�Hn E�#
4�l�����& �t
�@P
� ��+�� 
'�; �'
4�
�6
���� ���MH� �% ����a�$ :

         ������G �I�"�� H����
��j ����K�'�j�� ���u�7�& �I
4�+�$ �'�b�[�� p
*H��'
��_��
  �b�G �% E��
�����      H�����Q�$ ����?�� EHz�4�?�l�� �C��& �I�"�� ���W� �' :   �z�4�?�l�� 
*�
 �I�"��



7

  ����?�� E��b�����G ��l�j :     ���+�$ ����?�� E�C
'�+
7��� 
*H; @��+�$ ��� :   ���� 
*H;
   �#�,�=�� ����?�� E�C
'�+
7��� �#�,�j :      E���K�&��; ��
�6�M 
#�- ��K�&��j x��%

 �% �I�"�z�5��  ����?�� E�I
4�+�$ �'�7 :        E�C
'��+
7��� 
*H;  ��a
��7 �#
� �T� �'
��$ ���
    ����?�� E�#
4����
&�� ���+�� ��l�j @'���� ���+�$ �% �C�'�+�i�� :����; �*Hn E
2�,
-�� :

            �% �#
4�"����n �����$ �% E�#
4����
&��  ��5�� 
6���� �% E�#
4����
&�� � @����	
� �'�+�7
�LH����
�� @r�j�� ��YK �% w>�	�]  . *+,-. :0..0 

Dari Hudlain bi Mundzir Abu Saasaan, ia berkata, "Aku pernah 
menyaksikan Walid dihadapkan kepada 'Utsman bin 'Affan setelah shalat 
Shubuh dua rekaat. Kemudian Walid bertanya kepada orang-orang, 
"Apakah aku menambah (shalat) pada kalian ?". Lalu ada dua orang yang 
menjadi saksi atas Walid, salah satu diantara keduanya itu adalah 
Humran, (ia berkata) bahwa Walid benar-benar telah minum khamr, 
sedang yang satu lagi menyaksikan, bahwa ia melihat Walid muntah 
(khamr). Lalu 'Utsman berkata, "Sesungguhnya dia tidak akan muntah 
(khamr) jika dia tidak meminumnya". Lalu 'Utsman berkata, "Hai 'Ali, 
berdirilah, deralah dia". Maka 'Ali pun berkata, "Hai Hasan, berdirilah, 
deralah dia". Lalu Hasan berkata, "Serahkanlah pekerjaan yang berat 
kepada orang yang dapat menguasainya dengan tidak berat". Seolah-olah 
ia pun merasakan keberatan itu. Lalu ia berkata, "Hai 'Abdullah bin Ja'far, 
berdirilah, deralah dia". Lalu ia pun menderanya, sedang 'Ali sendiri 
menghitung hingga sampai 40 kali. Lalu ia berkata, "Berhenti !", lalu ia 
berkata, "Nabi SAW mendera sebanyak 40 kali, Abu Bakar juga 40 kali, 
sedang 'Umar mendera 80 kali. Namun semuanya itu adalah sesuai 
dengan sunnah (Rasul). Dan inilah yang paling saya senangi". [HR. 
Muslim juz 3, hal. 1331] 

Keterangan : 
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Walid bin ‘Uqbah ini mengimami shalat Shubuh empat rekaat, karena 
mabuk. Lalu ia dilaporkan kepada Khalifah ‘Utsman bin ‘Affan, akhirnya ia 
didera 40 kali. 
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Dari Ibnu Syihab, sesungguhnya ia pernah ditanya tentang hukuman 
seorang budak yang (mabuk) karena minum khamr, maka jawabnya, 
"Telah sampai berita kepadaku, bahwa dia itu dihukum separuh hukuman 
orang merdeka yang mabuk karena minum khamr. Dan sesungguhnya 
'Umar bin Khaththab, 'Utsman bin ‘Affan, dan 'Abdullah bin 'Umar pernah 
memukul budak-budak mereka dengan separuh hukuman orang merdeka 
yang minum khamr". [HR. Malik dalam Al-Muwaththa' juz 2, hal. 842] 

Dari hadits-hadits di atas menunjukkan ditetapkannya hukuman bagi 
peminum khamr. Dan hukuman dera tersebut tidak kurang dari 40 kali. 
Namun tidak ada riwayat yang menerangkan bahwa Nabi SAW membatasi 
40 kali, sehingga Khalifah ‘Umar memukul dengan 80 kali. Adapun alat 
yang dipakai untuk memukul, ada yang dengan pelepah kurma, ada yang 
dengan sandal, ada yang dengan pakaian dan ada yang dengan tangan. 
Oleh karena itu bisa dipahami, alat apa yang akan digunakan untuk 
memukul terserah kepada Hakim. 

Bersambung…….. 

 

 


